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Dalam edisi Mei-Agustus 2023, Warta Herpetofauna menghadirkan sejumlah artikel yang menginspirasi
dan informatif seputar upaya konservasi dan penelitian herpetofauna di Indonesia. Kevin Geraldhy
membawa pembaca berkeliling ke Konservasi Penyu Jogja, sedangkan Yusratul Aini dan kawan-kawan
memberikan kontribusi berharga terhadap konservasi keanekaragaman herpetofauna NTT di TWA
Camplong. Mirza D Kusrini membagikan kisah repatriasi kura-kura Rote yang menyentuh hati, sementara
Risqinanti membawa kita merasakan perjalanan penelitian di titik selatan Indonesia. Jasmine menyoroti
upaya meningkatkan kapasitas keilmuan mahasiswa IPB University melalui pelatihan dasar-dasar
manajemen ex-situ. Jalan Raya Vs Herpetofauna menjadi rujukan pustaka yang menarik, memberikan
perspektif menarik terkait hubungan antara infrastruktur jalan raya dan keberlangsungan herpetofauna.
Dengan beragam berita ini, kami berharap para pembaca dapat lebih memahami, mengapresiasi, dan
terlibat aktif dalam upaya pelestarian herpetofauna.

Salam
Redaksi Warta Herpetofauna

KATA KAMI
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Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan sebuah daerah yang berbatasan dengan provinsi Jawa
Tengah dengan luas sekitar 3.185 km2, kota Yogyakarta menjadi destinasi wisata yang sangat populer
dengan khas budayanya yang kental akan sejarah Jawa, membuatnya jadi daya tarik sendiri bagi para
wisatawan untuk berlibur ke DIY ini.

Salah satu destinasi wisata yang populer di DIY adalah pantai parangtritis dengan luas 951,2 hektar
dan berjarak 28km dari pusat kota Yogyakarta, mungkin belum banyak orang yang tahu kalau ada
tempat konservasi penyu di Pantai Pelangi, tepatnya hanya berjarak 2km dengan parangtritis.
Konservasi penyu tersebut berawal dari kepedulian para warga sekitar yang berprofesi sebagai
pemancing dan melihat banyak penyu bertelur disana dan telurnya selalu menjadi buruan pemancing
untuk dijual atau dimasak.

Pada tahun 2020 terbentuklah komunitas yang disebut 4K Yogyakarta yang turut membesarkan dan
membantu para konservator penyu di Pantai Pelangi, mereka merupakan mahasiswa-mahasiswa dari
berbagai universitas di Yogyakarta, dari tahun 2020 sampai 2023 mereka sudah melakukan banyak
sekali kegiatan yang diantara nya membuat sarang buatan untuk membantu penetasan telur-telur
penyu, edukasi dan sosialisasi dengan berbagai komunitas dan organisasi, menanam pandan laut,
bersih-bersih pantai dari sampah yang membuat penyu kesulitan untuk mencari tempat untuk
bertelur hingga membuka kesempatan untuk berpatroli dimalam hari guna mencari sarang penyu
untuk dipindahkan telurnya ke tempat penetasan buatan agar aman dari para pemburu.

Penulis: Kevin Geraldhy

Foto bersama (dari kiri ke kanan) Pak Min, Kevin Geraldhy, Daru,
Pak Balung, Wildansyah, Ave (Dokumentasi Puti, 2022)

BERKUNJUNG KE KONSERVASI PENYU
JOGJA
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Kebetulan saya pribadi cukup sering bermain ke tempat ini tiap tahunnya, dari 2021 hingga terakhir di
tahun 2023 pada bulan yang mempunyai intensitas penyu bertelurnya cukup tinggi (biasanya dibulan
Mei-Juli) untuk ikut membantu patroli sarang telur penyu (Jika teman-teman ingin berkunjung kesini
juga silahkan cek instagram mereka di @4Kyogyakarta). Pada tahun 2021 saya pertama kali
mengunjungi tempat ini dan sangat excited sekali untuk mengikuti kegiatan tersebut hitung-hitung
“herping” di pantai mencari suasana baru, biar tidak di hutan melulu hehe.

Patroli di Pantai Pelangi ini dibagi menjadi 2 jalur ke
kiri (arah timur) dan kanan (arah barat), dengan
berjalan kaki meyusuri pantai yang jarak tempuhnya
sekitar 6km untuk masing-masing jalur. Mungkin
banyak yang bertanya bagaimana cara nya mencari
sarang telur penyu dimalam hari?. Mas Daru
(Founder 4K), Pak Min dan Pak Balung (Konservator
Pantai Pelangi) mengajarkan dengan melihat jejak si
penyu ini di pasir, jejaknya pun cukup jelas dan unik
seperti jejak mesin traktor. Jika sudah menemukan
jejak tersebut segera ikuti hingga batas akhir
jejaknya, biasanya penyu ini akan membuat jejak
palsu untuk mengelabui predator setelah mengubur
telurnya, jadi kita pun harus teliti untuk melihatnya.

Berkunjung ke Konservasi Penyu Jogja

Bersih bersih sampah di Pantai (Dokumentasi 4K Yogyakarta) Menanam Pandan Laut (Dokumentasi 4K Yogyakarta)

Pemindahan Telur Penyu Ke Sarang Buatan
(Dokumentasi Saktyari, 2021)
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Beruntungnya saya, dikunjungan pertama tahun 2021 lalu dari jam 00 hingga 05 pagi sudah
mendapatkan 3 sarang telur dengan jenis penyu lekang atau Lepidochelis olivacea, yang tiap sarang
nya berisi lebih dari 80-100 butir. Dan sepertinya keberuntungan pun masih setia dengan saya ketika
berpapasan langsung dengan penyu yang sedang bertelur, ukurannya pun cukup besar. Sambil
mengamati tidak lupa untuk mendokumentasikan nya, pengalaman yang sangat luar biasa!

Pada tahun 2021 juga, Pantai Pelangi pernah dikunjungi penyu terbesar di dunia yaitu penyu belimbing
atau Dermochelys coriacea yang sempat bertelur disana. Data tahun 2022 dari bulan Februari hingga
Juli terdapat 16 pendaratan penyu dengan total telur berjumlah sekitar 2.428 butir. Jenis yang
mendominasi ialah penyu lekang dan penyu sisik. Harapannya semoga pemerintah daerah Yogyakarta
dapat turut melirik dan membantu teman-teman komunitas 4K Yogyakarta ini dalam melestarikan
penyu yang diambang kepunahan, mengingat penyu tersebut juga masuk ke dalam daftar hewan
yang dilindungi menurut Permen LHK RI No. P106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis
Tumbuhan dan Satwa Yang di Lindungi

Berkunjung ke Konservasi Penyu Jogja

Terima kasih untuk Pak Min, Pak Balung, Mas Daru dan teman-teman 4K Yogyakarta yang rela
meluangkan waktu, tenaga dan usaha nya untuk melestarikan penyu-penyu di jogja, entah
sudah berapa penyu yang sudah berterima kasih pada kalian, salam lestari!

Perjumpaan dengan Penyu Lekang Setelah Selesai Bertelur
(Dokumentasi Daru, 2021)

Penyu Belimbing bertelur di Pantai Pelangi (Dokumentasi 4K Yogyakarta)
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SEBUAH KONTRIBUSI
TERHADAP
KONSERVASI
KEANEKARAGAMAN
HERPETOFAUNA NTT
DI TWA CAMPLONG

Bulan Juni 2023 kota Kupang sudah memasuki
musim kemarau dengan suhu rata-rata 30°C -
31°C (Weatherspark.com, 2023). Hal ini tidak
menyurutkan niat sekumpulan mahasiswa
bersama dosen untuk berangkat menuju sebuah
kawasan konservasi yang dikelola oleh Balai
Besar Konservasi Sumber Daya Alam Provinsi
Nusa Tenggara Timur (BBKSDA NTT) yaitu TWA
Camplong yang berlokasi di Kecamatan Fatuleu
Kabupaten Kupang.

Kegiatan ini diikuti oleh total 20 orang dengan
peserta berasal dari Universitas Nusa Cendana
dan Universitas Universitas Katolik Widya
Mandira tidak hanya dari kehutanan, namun juga
melibatkan peserta dari biologi, pertanian dan
peternakan. Peserta merupakan mahasiswa aktif
di kampusnya masing-masing. Selain peserta
juga ada alumni prodi kehutanan dan dosen
pendamping yang memberikan materi, serta
mengawasi proses berjalannya kuliah lapangan.
Di samping itu tim dari Balai Besar Konservasi
Sumber Daya Alam Provinsi Nusa Tenggara
Timur (BBKSDA NTT) resort Camplong juga
selalu mendampingi hingga acara usai.

Penulis: Yusratul Aini, Fadlan Pramatana,
Pamona Silvia Sinaga, Lusia S Marimpan,
Magesthy S Mansari, Ofir C Dagadjara, Tim
Herpetologi Undana
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Sebuah Kontribusi Terhadap Konservasi Keanekaragaman
Herpetofauna NTT di TWA Camplong

Pada umumnya semua peserta masih awam dengan amfibi dan reptil. Beberapa dari peserta juga
masih beranggapan bahwa amfibi itu menjijikkan, bikin geli, dan menakutkan begitu juga reptil. Di
tambah lagi mereka juga sering mendengar info mengenai kasus gigitan ular di sekitar tempat tinggal
mereka. Selain itu ketika pendaftaran disebutkan juga apabila calon peserta memiliki ketakutan
terhadap jenis tertentu. Kebanyakan peserta pada saat mendaftar menjawab takut dengan tokek
rumah karena terdapat mitos tertentu mengenai jenis ini. Selain itu juga banyak yang mengatakan
bahwa amfibi membuat geli sehingga penasaran bagaimana jika bertemu langsung di alam.

Kuliah lapangan ini merupakan salah satu bentuk pengabadian kepada masyarakat dengan tujuan
mengkaderisasi generasi muda untuk menjadi penggerak konservasi di daerah masing-masing.
Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki beragam jenis satwa endemik yang hanya ada di NTT bahkan
hanya ada satu-satunya di dunia yaitu Komodo (Varanus komodoensis). Satwa kharismatik satu ini
hanya ada di Pulau Komodo dan Flores dan telah terpilih menjadi salah satu di antara 7 keajaiban dunia
yang baru berdasarkan New7Wonders tahun 2012. Selain itu banyak juga jenis lainnya yang hanya
endemik di wilayah NTT seperti Chelodina mccordi atau dikenal dengan kura-kura rote yang sudah
dianggap punah di habitat aslinya (Pulau Rote).

Berdasarkan data dan fakta tersebut, sudah sepantasnya generasi muda NTT memahami betapa
pentingnya keanekaragaman hayati yang ada di sekitar tempat tinggal mereka. Oleh karena itu melalui
kuliah lapangan ini, diperkenalkan untuk mengetahui jenis amfibi dan reptil yang hanya ada di NTT dan
bagaimana cara mengidentifikasinya. Lebih lanjut diharapkan bahwa akan lahir peneliti-peneliti
keanekaragaman hayati yang akan menjadi ahli di bidangnya masing-masing, termasuk ahli
herpetofauna dari NTT. 

Mahasiswa bersama dosen di depan kantor pengelola TWA Camplong 
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Pada kegiatan pengamatan, mahasiswa dibagi menjadi 2 kelompok yang bertugas mengamati
masing-masing satu jalur menggunakan metode Visual Encounter Survey (VES) digabungkan dengan
Time Constrained Area Search sehingga waktu pengamatan terbatas 2 jam. Masing-masing jalur telah
dibekali peralatan yang sesuai dengan standar pengamatan yang baik dan benar. Setelah pengamatan
usai, peserta akan kembali ke lokasi kemah untuk melakukan pengukuran, pengidentifikasian serta
mendokumentasikan jenis yang telah didapatkan. Di tahap akhir setelah dokumentasi selesai, jenis
yang ditangkap akan dilepaskan kembali ke lokasi tertangkap. Pada akhir acara diadakan presentasi
hasil yang mengharuskan mahasiswa melaporkan hasil temuan per jalur tiap kali pengamatan.
Presentasi ini disaksikan langsung oleh kepala resort Camplong dan staf BBKSDA NTT yang ada di
lokasi.

Kegiatan ini merupakan sebuah rangkaian
dimulai dari kuliah pendahuluan secara daring,
dan puncaknya adalah kegiatan pada tanggal
11-13 Juni 2023 di TWA Camplong. Peserta
berangkat dari titik awal yaitu Gerbang
Kampus Universitas Nusa Cendana dan
memakan waktu hampir 2 jam menuju lokasi
menggunakan bus. Selanjutnya di lokasi akan
ada sesi materi oleh dosen, diskusi bersama
dosen dan sesama rekan mahasiswa serta
pengamatan langsung di lokasi yang telah
ditentukan sebelumnya.Suasana setelah pengamatan malam dilaksanakan

Suasana presentasi akhir kegiatan kuliah lapang bersama kepala Resort Camplong dan Staf BBKSDA NTT

Sebuah Kontribusi Terhadap Konservasi Keanekaragaman
Herpetofauna NTT di TWA Camplong
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Pada akhir acara terdapat hadiah bagi kelompok/jalur dengan presentasi terbaik yang langsung
diberikan oleh kepala Resort Camplong. Kegiatan yang telah dilaksanakan selama 3 hari ini ditutup
langsung oleh kepala Resort Camplong dengan harapan bahawa kegiatan ini dapat berlanjut
kedepannya. Kegiatan ini merupakan sebuah upaya melahirkan inisiator/penggerak konservasi melalui
kelompok mahasiswa yang diharapkan dapat meneruskan kegiatan ini. Hingga kegiatan ini usai telah
terbentuk kelompok studi yang fokus pada kegiatan konservasi amfibi dan reptil yang rutin melakukan
kegiatan terkait amfibi dan reptil hingga membangun jejaring bagi sesama peneliti amfibi dan reptil
lokal maupun nasional.

Pada akhirnya juga melalui kegiatan ini diharapkan generasi muda mampu melihat potensi yang ada di
sekitar mereka dan bagaimana cara untuk mengelola hal tersebut. Selain itu pengalaman baru yang
didapatkan mahasiswa dalam kegiatan ini dapat juga berguna bagi munculnya ide-ide kreatif dan
berkontribusi untuk bidang konservasi keanekaragaman hayati. 

Hasil dari kuliah lapangan yaitu ditemukan 6 jenis amfibi dan 3 jenis reptil yaitu Fejervarya limnocharis ,
Fejervarya cancrivora, Limnonectes sp., Polypedates cf leucomystax, Kaloula baleata, Duttaphrynus
melanostictus, Gekko gecko, Hemidactylus frenatus, dan Trimeresurus insularis.

Beberapa jenis yang didapatkan saat kuliah lapangan

Sebuah Kontribusi Terhadap Konservasi Keanekaragaman
Herpetofauna NTT di TWA Camplong
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INFO KEGIATAN
Berikut merupakan informasi mengenai seminar, kelas umum serta kegiatan-kegiatan yang telah
dilakukan oleh komunitas, kelompok mahasiswa pemerhati/peminat herpetofauna yang dilaporkan di
media sosial periode Mei  - Agustus 2023.

Kelompok Pengamat, Peneliti, Pemerhati (KP3) Herpetofauna
Fakultas Kehutanan UGM telah mengadakan Pematerian 2 & Latihan
Handling Serpentes pada 13 Mei 2023.

21 Mei 2023 telah diberangkatkan kembali sebanyak 60 ekor kura-
kura moncong babi ke Timika Papua, sebelumnya sudah
diberangkatkan (tahap I) sebanyak 40 ekor (10 boks) dan (tahap II)
60 ekor (15 box) dari total keseluruhan 500 (lima ratus) ekor,
dengan menggunakan pesawat Airfast yang difasilitasi oleh PT.
Freeport Indonesia melalui bandar udara internasional I Gusti
Ngurah Rai Bali yang mana akan berangkat pada tanggal 22 Mei
2023 pukul 08.00 WITA. Adapun untuk teknis pengangkutannya
menggunakan wadah styrofoam model AG 75, dimana setiap boks
berisi 4 ekor satwa monbi yang disusun dan disekat dengan triplex,
rata rata berat per ekor kurang lebih 1,5 kg, diameter berkisar 20-
25 cm, yg sudah dimodifikasi sedemikian rupa (ditempatkan di
dalam wadah mika bening yg dialasi dengan busa lembap, dengan
ukuran 30 cm, terdapat lubang udara yg cukup )sehingga
kenyamanan, temperatur udara dan keselamatan serta kesehatan
satwa sampai tujuan tetap terjaga.

Latihan Handling KP3 Herpetofauna UGM

Translokasi Kura-kura Moncong Babi dari Bali ke Timika, Papua

Sabtu, 13 Mei 2023

Minggu, 21 Mei 2023
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INFO KEGIATAN

Salah satu kegiatan yang akan dilakukan
bersama mahasiswa MBKM adalah belajar
koleksi dan preservasi herpetofauna di
lapangan secara langsung dari peneliti.
Kegiatan herping kali ini dilakukan di sekitar
kawasan Universitas Pertahanan, Cibinong
Bogor.

Dalam rangka meningkatkan pemahaman tentang
penanganan kasus gigitan, sengatan hewan berbisa
serta keracunan tumbuhan dan jamur, BKSDA Aceh dan
YEL-SOCP bersama Toxinology Society of Indonesia,
Kopala Pidie, Artancala ISBI, IDI Aceh & ISBI-Aceh
menyelenggarkan Workshop Penanganan Gigitan,
Sengatan Hewan Berbisa serta Keracunan Tumbuhan &
Jamur dengan pemateri Dr. dr. Tri Maharani, M. Si., Sp.
Em. Kegiatan telah diselenggarkan pada 17-18 Juni 2023
di Gedung Seni Budaya ISBI Aceh, Jantho, Aceh Besar.

Kelompok Riset Herpetologi BRIN dan
Mahasiswa MBKM Belajar Koleksi dan
Preservasi Herpetofauna

Workshop bersama dr. Tri Maharani

Minggu, 11 Juni 2023

Sabtu, 17 Juni 2023
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INFO KEGIATAN

27 Juni 2023, Kader Konservasi Alam Balai Besar KSDA
Sumatera Utara, Zomi Zola Sikumbang dan Budi Sikumbang
serta Anggota komunitas yang tergabung dalam Kelompok
Konservasi Pantai Kelurahan Binasi, Kecamatan Sorkam Barat,
Kabupaten Tapanuli Tengah telah mengamankan proses
peneluran penyu lekang (Lepidochelys olivacea).

Terdapat 115 butir telur berhasil bertelur dari 1 induk penyu.
Selanjutnya telur dipindahkan ke lokasi penetasan yang lebih
aman untuk menghindari gangguan dari predator alami dan
manusia. Telur yang ditanam di penangkaran dan akan
menetes dalam waktu kurang lebih 50 hari ke depan. Telur
yang ditanam ditandai dengan patok kayu dan berisi informasi
mengenai jenis penyu, jumlah telur yang dikubur, waktu
penguburan telur dan lain-lain.

Kelompok Herpetologi UNY telah
melaksanakan edukasi kepada siswa SMA
terkait pengenalan ular. Kegiatan ini
dilaksanakan pada 11 Juli 2023.

Harapannya, kita paham bahwa ular tidak akan
mengganggu kita jika kita tidak
mengganggunya.

Penyelamatan Telur Penyu Lekang (Lepidochelys olivacea)

Pengenalan Ular oleh UNYPET

Selasa, 27 Juni 2023

Selasa, 11 Juli 2023
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INFO KEGIATAN

Pada tanggal 5-6 Agustus 2023, KSH "SAHUL" telah
melakukan kegiatan eksplorasi keanekaragaman
herpetofauna di Megamendung, Bogor, Jawa Barat. Ini
merupakan momen eksplorasi pertama yang kami
lakukan bersama anggota baru KSH "SAHUL". Dengan
ekplorasi ini kami harap dapat memberikan informasi
terkait jenis herpetofauna apa saja yang dijumpai
dikawasan Megamendung, Bogor, Jawa Barat.

Sebagai hewan yang menjadi bioindikator lingkungan
dan penyeimbang ekosistem, Ayo kita jaga dan kita
lindungi habitat herpetofauna agar tetap lestari dan
meminimalisir konflik manusia dengan herpetofauna.

Eksplorasi Herpetofauna di Megamendung, Bogor

Sabtu - Minggu, 5-6 Agustus 2023
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Agenda repatriasi Kura-kura Rote dari
Singapore Zoo yang diinisiasi oleh Pemerintah
Indonesia melalui Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan, dengan dukungan
berbagai pihak diantaranya Mandai Nature,
Wildlife Conservation Society-Indonesia
Program, Kedutaan Besar Indonesia, Garuda
Indonesia, Pangkalan Udara TNI AU El Tari
Kupang, Kantor Pelayanan Navigasi Cabang
Kupang, Angkasa Pura I Bandara El Tari
Kupang, Kantor Bea dan Cukai, Balai Karantina
Pertanian Kelas I Kupang, Balai KSDA Jakarta,
Pemerintah Provinsi NTT, Pemerintah
Kabupaten Rote Ndao, Masyarakat pemilik
danau, media massa, dan seluruh pihak yang
terlibat.

Repatriasi Kura-kura Rote

Selasa, 8 Agustus 2023
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INFO KEGIATAN

Masih dalam rangkaian Repatriasi Kura-kura Rote dan
peringatan Hari Konservasi Alam Nasional, pada hari Rabu
tanggal 9 Agustus 2023, Balai Besar KSDA NTT bersama
IPEHINDO bekerjasama dengan Universitas Nusa Cendana
dan WCS-IP menyelenggarakan Seminar dan Workshop
Kura-kura Rote.

Agenda ini menghadirkan narasumber dari Direktorat
KKHSG-Direktorat Jenderal KSDAE, BRIN, IPB University,
Universitas Nusa Cendana, Mandai Nature, Bronx Zoo,
Mandai WIldlife Group, serta pejabat fungsional dari Balai
Besar KSDA NTT. Peserta yang hadir dari mahasiswa
Universitas Nusa Cendana, para pimpinan dan pejabat
fungsional khususnya PEH lingkup UPT KLHK.

Seminar dan Workshop Konservasi Kura-kura Rote
Rabu, 9 Agustus 2023

Enam ekor biawak komodo (Varanus komodoensis)
telah tiba di Labuan Bajo pada Selasa, 15 Agustus
2023.

Keenam ekor satwa dilindungi tersebut adalah hasil
pengembangbiakan lembaga konservasi Taman
Safari Indonesia dengan dukungan PT. Smelting.
Komodo telah melalui pengujian genetis dan asal
usul dari induk yang berasal dari habitat alamnya di
Cagar Alam Wae Wuul.

Dalam rangka pelepasliaran telah dan akan melalui
tahapan antara lain penyesuaian habitat dan pola
makan (di Taman Safari), sosialisasi, peningkatan
SDM, persiapan peralatan dan sarana prasarana
habituasi di lokasi pelepas liaran, pengiriman satwa
biawak komodo, proses habituasi (di CA Wae Wuul).

Pelepasliaran Komodo (Varanus komodoensis) Hasil Pengembangbiakan
Minggu, 15 Agustus 2023



So what is the unique things about this turtle? Seorang perempuan muda India yang duduk di sebelah
saya bertanya. Dia jelas tidak bisa membaca selebaran yang dibagikan oleh pramugari Garuda karena
hanya dalam bahasa Indonesia tapi dia mendengar pengumuman yang dibawakan dalam dua bahasa.

Pagi itu saya naik pesawat Garuda menuju Kupang bersama tim dari Mandai Nature dan WCS
Indonesia Program. Penerbangan ini unik karena membawa 33 kura-kura Rote yang akan
dikembalikan ke Rote. Dikumpulkan dari berbagai kebun binatang (termasuk kebun binatang Vienna di
Austria) oleh Bronx Zoo, USA, kura-kura ini diterbangkan dari markas Bronx Zoo di New York ke Mandai
Zoo (Singapura). Selama 1 tahun, kura-kura yang sudah terbiasa hidup di benua bermusim 4,
diaklimatisasi di Singapura yang panas sehingga tahan hidup di alam tropis. Setelah dianggap telah
beradaptasi, kelompok ini kemudian diterbangkan kembali ke tanah leluhur menggunakan pesawat
Garuda Indonesia Airways. Selain membuat pengumuman khusus dan menyebarkan leaflet, pada
penerbangan Surabaya - Kupang ada kejutan manis untuk beberapa penumpang terpilih yaitu
cendera mata kaos dan topi bertuliskan Program Konservasi Kura-kura Rote yang diberikan oleh para
pramugrari. Di Kupang, tim BBKSDA NTT dengan sigap menyambut kedatangan para anak-anak
rantau yang mungkin lahir di luar negeri, membawanya ke fasilitas karantina hewan milik Balai Besar
Konservasi Sumber Daya Alam (BBKSDA) NTT.

Penulis: Mirza D Kusrini

“FALI INAK KAHELEK NEU NUSSA NAMON LOTE“
PULANGNYA SANG PRIMADONA KE KAMPUNG HALAMAN

(REPATRIASI KURA-KURA ROTE)
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Kura-kura leher ular Rote (Chelodina
mccordi) adalah satwa ikonik-endemik
Pulau Rote dan satu-satunya dari genus
Chelodina yang berada di luar dataran
Papua-Australia. Kura-kura ini memiliki
status keterancaman “genting” (CR atau
Critically Endangered) dalam Daftar Merah
IUCN, dan  bisa dibilang sudah hilang dari
Rote walaupun masih ada laporan
penemuan jenis ini di Timor Leste.
Penelitian yang dipublikasikan oleh
Endarwin dkk (2005) menunjukkan bahwa
kura-kura ini sudah tidak ditemukan lagi
pada awal tahun 2000. Padahal, ketika
dideskripsikan sebagai spesies baru pada
tahun 1994 (Rhodin 1994) kura-kura ini
cukup melimpah di pulau Rote. Kura-kura
berleher panjang yang berwajah imut ini
kemudian menjadi favorit pemelihara kura-
kura Internasional. Ribuan kura-kura leher
panjang dikirim ke luar negeri. Harganya
yang mahal membuat para pemburu
dengan semangat memungut kura-kura
yang saat itu mudah ditemukan di sekitar
sawah ataupun rawa-rawa. Populasi kura-
kura ini kemudian merosot drastis dan sulit
ditemukan, bukan saja karena eksploitasi
berlebih tapi juga perubahan lahan basah
menjadi lahan pertanian. 

Pada tahun 2005, kura-kura rote terdaftar di CITES dalam Appendix II (perdagangan dengan
pembatasan kuota) sejak tahun 2005. Melihat kondisinya yang sulit ditemukan, pada tahun 2009
Kementerian Kehutanan melepasliarkan kura-kura Rote di Danau Peto sebanyak 40 ekor yang
merupakan sumbangan dari pengusaha dan penangkar reptil PT Alam Nusantara Jayatama (Alnusa).
Selain itu BPSI LHK (dulu adalah Balai Penelitian kehutanan Kupang) dengan penelitianya Dr. Kayat,
pada tahun yang sama melakukan pengembangbiakan kura-kura Rote dari batch kura-kura yang
diberikan PT Alnusa yang sama. Sampai saat ini terdapat beberapa kura-kura Rote di BPSI LHK,
termasuk anakan.

Repatriasi Kura-kura Rote
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Pelepasan kura-kura Rote tahun 2009 ini bisa dikatakan tidak meninggalkan jejak. Monitoring lanjutan
yang dilakukan oleh pihak Balai Penelitian Kehutanan Kupang dan BKSDA di Danau Peto tidak
menemukan kura-kura Rote yang telah dilepaskan tersebut. Entah apakah kura-kura ini mati
mengingat adanya keberadaan ikan Mujaer berukuran besar yang mungkin saja menjadi predator.
Mengingat populasinya yang terus merosot padat tahun 2013, perdagangan Internasional dari alam
untuk kura-kura Rote diberhentikan (kuota nol). Artinya, hanya kura-kura dari penangkaran yang bisa
diperjualbelikan. Sejak tahun 2018, kura-kura leher ular Rote resmi dilindungi berdasarkan Peraturan
Menteri LHK Nomor P.106/Menlhk/Setjen/Kum.2/12/2018.

Sejak tahun 2016, pemerintah RI (KLHK) bekerjasama dengan Wildlife Conservation Society Indonesia
Program (WCS-IP) dan banyak pihak berupaya untuk mendatangkan kembali kura-kura Rote dari luar
negeri untuk dilepasliarkan. Belajar dari pengalaman tahun 2009, kegiatan ini dilakukan dengan lebih
matang. Berbagai pihak dilibatkan dalam kegiatan penyelamatan kura-kura Rote, bukan saja dengan
peneliti, baik dari Universitas lokal seperti Universitas Nusa Cendana maupun dari Balai Penelitian
Kehutanan Kupang (kini sudah menyatu dengan BRIN), tapi juga dengan Pemerintah Provinsi Nusa
Tenggara Timur, Pemerintah Kabupaten Rote Ndao bersama masyarakat lokal setempat, TNI
Angkatan Udara, Instalasi Karantina Hewan BBKSDA NTT serta banyak pihak lainnya.

Penelitian lapang dilakukan untuk memetakan habitat kura-kura Rote dan menganalisa kelayakan
habitat untuk pelepasliaran. Hanya 3 danau yang masih layak menjadi habitat kura-kura leher ular
Rote, yaitu Danau Ledulu, Danau Lendoen, dan Danau Peto. Untuk memastikan keberadaan habitat
tersisa ini pada tahun 2019 tiga danau habitat kura-kura Rote ditetapkan sebagai ekosistem lahan
basah oleh Pemerintah Provinsi NTT melalui terbitnya Keputusan Gubernur NTT Nomor :
204/KEP/HK/2019 tentang Kawasan Ekosistem Esensial Lahan Basah sebagai Habitat Kura-kura
Leher Ular Rote (Chelodina mccordi) di Kabupaten Rote Ndao, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
Sebagai tindak lanjut dari peraturan ini dibentuk Forum Kolaborasi yang bertugas menyusun Rencana
Aksi Pengelolaan Kawasan Ekosistem Esensial. Penguatan aturan adat (Papedak) di danau Lendoen
dan Ledulu juga telah dilakukan. Pada tanggal 26 Juli 2019  fasilitas karantina di Kupang yang di
dalamnya terdapat kandang asuransi yang akan digunakan untuk repratiasi dari kebun binatang di luar
negeri ke Indonesia diserahkan oleh Direktur WCS-IP kepada Kepala Balai Besar Konservasi Sumber
Daya Alam Nusa Tenggara Timur (BBKSDA NTT). Fasilitas sarana kandang konservasi ini adalah
langkah pertama reintroduksi ke alam, dimana kura-kura yang datang dari luar negeri akan dipastikan
kesehatan dan kesiapannya sebelum dibawa kembali ke Rote. Pada tanggal 23 September 2021
BBKSDA NTT bekerjasama dengan WCS-IP melalui Mandai Nature-Singapore Zoo melaksanakan
repatriasi tahap pertama sebanyak 13 ekor (6 jantan, 7 betina) yang datang pada bulan September
2021, tanpa dampingan karena sedang pandemi. Dua pasang kini menghasilkan 53 telur sejak ditaruh
di penampungan karantina Kupang. 

Repatriasi Kura-kura Rote
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Kepala BBKSDA NTT, Arief Mahmud tampak sangat semringah ketika menyambut kedatangan 33
kura-kura ini (25 jantan dan 8 betina) saat upacara penerimaan di Karantina Hewan Kupang. Saat itu
hadir juga Kasubdit Pengawetan Spesies dan Genetik, Dirjen KSDAE, Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan [KLHK] Badi’ah, tiga orang perwakilan dari Mandai Zoo dan direktur WCS-IPB Dr.
Andayani menyebutkan kepulangan ini merupakan titik awal upaya konservasi dan pemulihan populasi
kura-kura leher ular rote di habitatnya. 

Rasa haru juga tidak bisa dibendung dari kisah yang dituturkan beliau saat memberikan sambutan
lanjutan pada acara resmi di malam hari. Menurut Arief, repatriasi ini ke depan akan ada lagi dengan
jumlah yang lebih banyak. Sampai saat ini, memang masih ada sejumlah kura-kura Rote di luar negeri
yang akan dikembalikan bertahap ke Rote.  "Jadi, kalau dilakukan dalam jumlah sedikit maka
pemulihannya akan lama. Tentu ke depannya kita akan memulihkannya dalam jumlah yang lebih
banyak lagi," ujarnya.

Sebagai bagian dari acara penyambutan kura-kura Rote ini, pada tanggal 9 Agustus 2023 dilakukan
workshop dan seminar Kura-kura Rote di Universitas Cendana dengan beberapa pembicara termasuk
saya. Kegiatan ini diikuti dengan antusiasme tinggi dari peserta di ruang kelas yang kebanyakan
adalah mahasiswa serta para pegawai BKSDA se-Indonesia yang mengikuti melalui zoom. 
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Kura-kura Rote yang kini berada di Karantina secara bertahap akan diberangkatkan ke Pulau Rote
setelah observasi beberapa bulan. Danau Ledulu menjadi danau terpilih yang akan menjadi area uji
coba pelepasan “lunak”. Rencananya kura-kura akan dilepaskan di areal terbatas dalam Danau yang
akan diberi pagar di setiap sisi kanan kiri serta bawah. Selain itu, kura-kura yang dilepas juga
rencananya akan diberi radio tagging agar bisa dimonitor pergerakannya. Semoga nasib baik akan
terus mengiringi Kura-kura Rote sehingga suatu saat populasinya pulih kembali.

Repatriasi Kura-kura Rote
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UPAYA MENINGKATKAN KAPASITAS KEILMUAN
MAHASISWA IPB UNIVERSITY MELALUI PELATIHAN

DASAR-DASAR MANAJEMEN EX-SITU

Herpetological Conservation Breeding Laboratory (HCBL) merupakan sebuah fasilitas konservasi ex-
situ yang didirikan pada tahun 2023. Laboratorium ini terbentuk sebagai bagian dari program
konservasi katak merah (Leptophryne cruentata). Di Indonesia, pelatihan mengenai manajemen
konservasi ex-situ untuk mahasiswa relatif masih jarang ditemukan, padahal ilmu ini memiliki potensi
yang diharapkan dapat berkontribusi terhadap konservasi in-situ. Atas dasar tersebut, HCBL
mendesain sebuah program peningkatan kapasitas berupa pelatihan bagi mahasiswa terkait
manajemen konservasi ex-situ. Terseleksi sebanyak 8 mahasiswa aktif IPB University dari berbagai
latar belakang, yaitu Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,
Fakultas Kehutanan dan Lingkungan, dan juga Fakultas Biologi. Pemberian materi dilaksanakan secara
tatap muka dan daring, sementara peserta hadir langsung di HCBL, Fakultas Kehutanan dan
Lingkungan, IPB University pada 20 Agustus sampai dengan 2 September 2023.

Penulis: Jasmine A. Savitri 
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Upaya Meningkatkan Kapasitas Keilmuan Mahasiswa IPB
University Melalui Pelatihan Dasar-dasar Manajemen Ex-Situ

Kegiatan dibuka dengan sambutan Prof. Mirza D. Kusrini selaku ketua pelaksana dan kepala lab HCBL,
sekaligus memberikan materi terkait ekologi herpetofauna. Materi dilanjutkan oleh kurator HCBL
Nathan Rusli, menjelaskan tentang sejarah kebun binatang, kesejahteraan satwa, desain kandang dan
pemeliharaan herpetofauna. Thomas Ziegler, seorang dosen dari Cologne University, sekaligus
kurator herpetologi di Cologne Zoo, Jerman, memberikan materi One Plan Approach dalam rangka
pengembangan strategi dan manajemen aksi konservasi oleh International Union for Conservation of
Nature (IUCN), yang menggabungkan upaya konservasi in-situ dan ex-situ. drh. Afifah Hasna, seorang
dokter hewan dari Anoa Breeding Center, Sulawesi, memberikan materi terkait manajemen kesehatan
satwa. Teknisi HCBL Risma Aprilianti memberikan materi pencatatan, penanganan, pengendalian dan
transportasi satwa, serta mendampingi pengamatan ekologi. Terakhir, saya, Jasmine A. Savitri
memberikan materi terkait nutrisi dan pakan, panduan pemeliharaan, dan pemeliharaan satwa akuatik.

Bentuk pemberian materi pada pelatihan ini tak hanya sekadar kuliah, ada pula kegiatan turun lapang
untuk mengamati ekologi, serta praktek studi kasus di mana peserta diberikan kesempatan untuk
membuat panduan pemeliharaan untuk berbagai taksa. Seru sekali, para peserta dapat melihat secara
langsung habitat satwa liar di Kampus IPB Dramaga. Adanya praktik ini diharapkan dapat menjadi
gambaran para peserta untuk menyusun rencana pemeliharaan satwa sebagai tugas yang tim HCBL
berikan. 
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Pemberian materi pencatatan berguna untuk melacak apa yang terjadi dan sudah dilakukan terhadap
satwa, agar dapat mengetahui sejarah individu/kelompok tertentu, sehingga dapat merencanakan
tindak lanjut yang baik apabila terjadi suatu masalah.

Pemberian materi terkait pemeliharaan dilakukan di akhir, di mana setiap peserta mempresentasikan
panduan pemeliharaan satwa yang mereka pilih: Nemacheilus fasciatus, Orthotomus sepium,
Dendrelaphis pictus, dan Geosesarma hagen. Harapannya, dengan adanya pelatihan ini mampu
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai teori konservasi ex-situ dan menambah relasi mereka
terhadap praktisi konservasi dan sesama mahasiswa.

Upaya Meningkatkan Kapasitas Keilmuan Mahasiswa IPB
University Melalui Pelatihan Dasar-dasar Manajemen Ex-Situ
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Senin, 29 Mei 2023 saya menempuh perjalanan paling jauh dalam hidup saya untuk pertama kalinya.
Saya berangkat ke Papua tepat di hari ulang tahun saya. Berangkat bersama teman saya Chelvin dari
Bogor pukul 15.30 WIB menuju Bandara Soekarno Hatta, Jakarta. Tujuan penelitian kami yaitu di
Kawasan PT Inocin Abadi yang berada di Distrik Jair, Kabupaten Boven Digoel, Provinsi Papua Selatan
untuk melaksanakan pengambilan data skripsi terkait keanekaragaman herpetofauna. Awalnya kami
sempat kebingungan ketika tiba di bandara, karena ini merupakan pengalaman pertama kami naik
pesawat. Kami boarding pukul 21.30 WIB menuju Bandara Sultan Hasanudin Makassar untuk
melakukan transit, kemudian melanjutkan perjalanan ke Bandara Mopah Merauke. Kami tiba di
Merauke pukul 07.05 WIT. Setibanya di Merauke kami dijemput oleh orang perusahaan yaitu Pak Arif
menuju kantor Korindo di Merauke. Kami pindah mobil double cabin dan untuk melanjutkan perjalanan
ke Asiki. Perjalanan menuju Asiki yaitu 6 jam melewati Wasur dan Sota. Jalan yang kami lalui menuju
Asiki merupakan jalan beraspal dengan lebar kurang lebih 10 m dengan kondisi jalan yang naik turun.
Cuaca cerah saat awal perjalanan, namun beberapa waktu kemudian mendung dan hujan. Kami
berhenti sarapan di Sota dan di sini ada sedikit konflik dengan anak-anak di Sota. Menurut penjaga
warung, kita memang harus selalu berhati-hati dengan barang bawaan ketika berada di sini. Setelah
makan kami melanjutkan perjalanan yaitu menuju Distrik 19 untuk mengantarkan pekerja lain terlebih
dahulu. Perjalanan dari Distrik 19 ke Asiki melewati kebun sawit dengan jalan berupa tanah merah yang
licin. Cuaca di sini tidak dapat diprediksi. Satu hari bisa jadi panas, mendung, hujan, kemudian panas
kembali.

Penulis: Risqinanti Maulida

CERITA PERJALANAN PENELITIAN DI TITIK
PALING SELATAN INDONESIA
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Kami tiba di Asiki pukul 15.30 WIT dan langsung diantarkan ke mess karyawan menuju kamar kami
masing-masing. Saya di kamar 203 dan sekamar dengan pekerja dari Jayapura. Sore hari kami
bertemu Pak Ari selaku koordinator selama di Asiki. Beliau meminjamkan kami motor untuk berkeliling
melihat Kota Asiki. Kami mencari makan di Pasar Prabu. Keesokan harinya kami melaksanakan
presentasi rencana penelitian kepada perusahaan di Kantor Inocin yang berada di Asiki dan
didampingi secara online oleh dosen pembimbing kami yaitu Prof. Dr. Ir. Mirza Dikari Kusrini, M.Si dan
Prof. Dr. Ir. Ani Mardiastuti, M,Sc. Setelah presentasi, kami melakukan perjalanan ke lokasi penelitian.
Perjalan dari Asiki ke Distrik Jair yaitu 30 menit menggunakan mobil. Kantor PT Inocin Abadi yang
berada di Distrik Jair ini berada di kawasan PBPH-HA dan terdapat mess karyawan atau yang biasa
disebut Camp Inocin.

Cerita Perjalanan Penelitian di Titik Paling Selatan Indonesia
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Perjalanan ini berlangsung pada
bulan Juni sampai Agustus di Camp
PT Inocin Abadi. Kondisi umum yang
terlihat di kawasan ini yaitu akses
jalur merupakan tanah merah yang
mudah becek saat hujan dan
berdebu saat panas. Masyarakat di
sini harus menggunakan sepatu
boots saat hujan karena tanah di
sekitar camp sangat becek.
Terdapat satu masjid, satu gereja,
satu klinik, dan bangunan sekolah
yaitu SD kelas 1 hingga 4 di area
camp. Masyarakat yang tinggal di
camp ini mayoritas adalah pekerja
PT Inocin Abadi. Tidak ada pasar di
sini, hanya ada warung-warung
sembako kecil setiap persimpangan
jalan. Saya ditempatkan untuk
tinggal selama penelitian di rumah
Ibu Sri. Ibu Sri berasal dari Jawa
Tengah yang sudah merantau
selama 13 tahun di Papua Selatan.
Beliau tinggal bersama satu anaknya
di camp ini. 



Saya melakukan pengambilan data amfibi bersama dengan Chelvin yang mengambil data reptil.
Selama pengambilan data kami diantarkan oleh mobil perusahaan nomor 36 dan didampingi oleh
pendamping lapang dari divisi perencanaan. Sebelum melakukan pengambilan data, kami harus
menentukan jalur transek terlebih dahulu. Pencarian jalur transek untuk jalur terestrial dan akuatik
dengan pertimbangan tingkat gangguan habitat yang berbeda yaitu habitat sangat terganggu,
habitat kurang terganggu, habitat belum terganggu, dan di luar kawasan hutan. Kami sedikit kesulitan
menentukan jalur akuatik karena sungai yang ada di kawasan ini merupakan anak sungai yang dalam
dan berlumpur. Kami mencari anak sungai yang dapat disusuri dengan panjang jalur kurang lebih 200
m, namun tidak ditemukan anak sungai yang mendekati kriteria tersebut karena di lokasi ini hanya ada
sungai-sungai besar seperti Kali Digoel dan Kali Kao yang mustahil untuk digunakan untuk penelitian
amfibi dan reptil dengan metode Visual Encounter Survey. Beberapa jalur air yang ada merupakan
hasil galian setelah penebangan. Beberapa kali kami mendatangi sungai kecil yang terlihat dangkal,
namun saat dicek kedalaman airnya ternyata sungai tersebut merupakan sungai lumpur, sehingga
akan menyulitkan pengamat saat mencari spesies di jalur ini. Untuk jalur terestrial yang digunakan
yaitu di dalam kawasan hutan yang berada di blok tebangan dan di luar kawasan hutan seperti kebun
campuran dan sekitar pemukiman. Tumbuhan yang ada di lokasi penelitian yaitu mendarahan,
merawan, pala hutan, nyatoh, mersawa, resak, bintangur, medang, matoa, dan beberapa jenis jambu-
jambuan. 

Cerita Perjalanan Penelitian di Titik Paling Selatan Indonesia

28 Warta Herpetofauna/Agustus 2023 | Volume XV No. 2

Walaupun fokus penelitian saya adalah amfibi, namun saya tetap ikut mencari reptil, karena
pengambilan data dilakukan sekaligus dalam waktu yang bersamaan. Saya akan lebih fokus bercerita
tentang pengalaman saya selama penelitian amfibi di Boven Digoel. Cuaca di Boven Digoel tidak bisa
diprediksi, pada saat awal saya datang amfibi yang ditemukan tidak sebanyak amfibi yang saya
temukan ketika saya berada di Pulau Jawa. Kondisi cuaca pada saat awal saya datang lebih panas
(jarang hujan) dibandingkan cuaca pada saat terakhir saya mendekati waktu selesai. Awal penelitian
sulit sekali menemukan amfibi. Bahkan yang katanya banyak terdapat jenis Litoria infrafrenata pun
saya tidak berhasil menemukannya sama sekali di kawasan hutan. Amfibi yang ada di sana didominasi
oleh famili Microhylidae. Jenis yang sering saya temukan saat awal-awal pengambilan data yaitu
Hylophorbus rufescens dan beberapa jenis lain seperti Litoria nasuta dan Platyplectrum sp. Selama
hampir 4 minggu penelitian, saya hanya mendapat tidak lebih dari 10 jenis amfibi. Akhirnya setelah
saya berkonsultasi dengan dosen pembimbing, waktu penelitian saya ditambah 4 minggu lagi. 

Simalia amethistina
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Jenis lain yang unik ditemukan di sini adalah Ranoidea gracilenta. Jenis ini hanya dijumpai saat masih
terdapat rawa musiman yang ada di dalam hutan yang belum terganggu dan jarang dilalui aktivitas
manusia. Rawa musiman yang ditemukan memiliki kedalaman kurang lebih 40 cm. Suara R. gracilenta
terdengar nyaring dari jarak jauh. Awalnya saya mengira suara itu datang dari jenis katak yang
berukuran besar, namun ternyata ukurannya kecil sekitar 3-5 cm dan individunya menempel di daun
jambu-jambuan yang ada di atas air. Jenis ini tidak terlalu sensitif dengan cahaya ataupun gerak-gerik
di sekitarnya, karena tidak berpindah posisi pada saat kami mendekati untuk mengambil gambar
dengan jarak dekat. Uniknya, keesokan harinya saat saya mendatangi kembali rawa tersebut, kondisi
air sudah cenderung surut dan mengering. Jenis R. gracilenta sudah tidak ditemukan lagi begitupun
dengan suaranya yang sudah tidak terdengar lagi. 

Saya mengevaluasi pengambilan data yang telah saya lakukan sebelumnya agar hasil yang
didapatkan lebih maksimal. Berdasarkan pengamatan sebelumnya, penemuan amfibi yang paling
sering dijumpai adalah famili Microhylidae dan banyak dijumpai di serasah, sehingga saya
memaksimalkan untuk lebih teliti dalam mencari spesies amfibi. Ternyata memang benar, amfibi yang
ditemukan berukuran sangat kecil dan ketika saya lebih berfokus untuk mengamati di serasah-
serasah justru banyak ditemukan amfibi, baik di atas serasah atau di balik serasah. Jenis amfibi yang
menarik perhatian saya yaitu Cophixalus parkeri yang berukuran hanya seujung jari kelingking atau
sekitar 1,5 cm. Jenis ini cenderung bersembunyi di balik serasah. Saya dua kali menemukan jenis ini
ketika saya sedang memperhatikan kadal-kadalan yang melintas dan ternyata di serasah terdapat
gerak-gerik katak kecil yang saya duga awalnya adalah anakan H. rufescens, tetapi ternyata ketika
diidentifikasi lebih lanjut katak tersebut adalah jenis lain. 
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Litoria infrafrenata menjadi salah satu jenis amfibi incaran saya selama di sini. Saya ingin melihatnya
secara langsung di alam. Jenis ini tidak berhasil saya jumpai di dalam kawasan hutan, karena beberapa
kali saya mendengar suaranya yang diduga adalah suara L. infrafrenata itu terletak di atas pohon yang
sangat tinggi dan tidak dapat dijangkau. Seringkali terdengar di atas pohon pinang yang ada di kebun
campuran. Menurut warga, L. infrafrenata sering dijumpai ketika tiba musim hujan, baik itu di tanaman
pisang di sekitar rumah maupun menempel di rumah-rumah warga. Sayangnya saat saya di sana tidak
menjumpai jenis ini di lokasi-lokasi tersebut. Namun demikian, akhirnya jenis ini berhasil ditemukan
saat saya sedang ada dalam perjalanan menuju jalur penelitian yang ada di tebangan 2018. Litoria
infrafrenata terlihat sedang menyebrang jalan utama dari dalam kawasan hutan, sehingga saat itu juga
saya langsung meminta mobil berhenti dan langsung mengambil individu tersebut. Sejak saat itu, saya
sering bertemu dengan L. infrafrenata yang sedang menyebrang di jalan utama.

Cerita Perjalanan Penelitian di Titik Paling Selatan Indonesia
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Selain jenis-jenis di tersebut, saya menemukan Hylarana daemeli, Hylarana novaeguineae, Hylarana
papua,  Hylarana sp., Austrochaperina gracilipes, Copiula cf. fistulans, Copiula sp., Xenobatrachus cf.
subcroceus, dan Xenobatrachus sp. Saya membawa pulang spesimen dengan mengawetkan
beberapa individu amfibi yang tidak berhasil diidentifikasi selama di lapang. Kesalahan saya yang
menjadi bahan evaluasi saya untuk kedepannya yaitu mengawetkan lebih banyak jenis, terutama
untuk amfibi yang ada di Papua, karena banyak jenis-jenis amfibi yang belum teridentifikasi di wilayah
tersebut. 

Setiap pagi dan malam saya melakukan pengambilan data di berbagai tingkat gangguan habitat. Pagi
kami harus siap pukul 07.00 WIT sampai 12.00 WIT kemudian dilanjut malam hari pukul 19.00 WIT
sampai 00.00 WIT, kecuali hari Sabtu dan Minggu libur. Waktu libur saya manfaatkan untuk
beristirahat atau jalan-jalan bersama warga ke Asiki, sisanya saya selalu berusaha konsisten untuk
melakukan back up data penelitian agar tidak hilang atau menumpuk di akhir. Perjalanan penelitian
selama 2 bulan tentu tidak selalu berjalan mulus, ada beberapa kendala yang kami alami seperti
keterbatasan akomodasi ke lapang, cuaca, jaringan seluler, hingga keterbatasan pendamping lapang.
Walaupun tenaga saya benar-benar dikuras, tetapi saya menjalaninya dengan senang hati. Saya
menganggap bahwa setiap hari adalah pengalaman yang baru. 

Cerita Perjalanan Penelitian di Titik Paling Selatan Indonesia

31Warta Herpetofauna/Agustus 2023 | Volume XV No. 2

 Saya membawa pulang banyak pengalaman dan belajar hal baru selama saya penelitian.
Saya belajar untuk mengendalikan emosi, berinteraksi dengan orang yang berbeda suku
dan budaya, belajar sabar karena selama di Camp kami tidak ada jaringan internet sama

sekali, dan belajar bertanggung jawab atas data yang diambil selama penelitian. 

Hylarana daemeli



PUSTAKA

JALAN RAYA VERSUS HERPETOFAUNA

Jalan raya bisa dikatakan sebagai salah satu masalah utama bagi keberadaan satwa liar. Kasus
tabrakan satwa liar dapat mengakibatkan kerugian bukan saja bagi satwa itu sendiri, tapi juga manusia.
Pustaka yang ada di bawah ini berisi tulisan ilmiah yang membahas kematian satwa liar, terutama
herpetofauna akibat tabrakan di jalan raya. Tulisan yang ada ini tidaklah lengkap, namun diharapkan
dapat memberikan inspirasi bagi peneliti yang mau melakukan penelitian yang berhubungan dengan
dampak keberadaan jalan raya. 

Foto penelitian Teguh Purnomo di TN Rawa Aopa
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